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ABSTRAK

Transisi energi berkelanjutan merupakan kepentingan dunia, yang juga menjadi kepentingan
nasional banyak negara yang hendak menjaga keberlangsunganya,, kepentingan nasional
tiap negara ini seringkali digabungkan kedalam suatu pedoman yang dikenal dengan nama
rezim internasional. Deklarasi Bali merupakan suvatu rezim internasional yang diciptakan
oleh G20 pada tahun 2022. Deklarasi Bali ini merangkum beberapa poin-poin yang
membahas mengenai berbagai topik, termasuk diantara topik utamanya adalah Transisi
Energi Berkelanjutan. Indonesia merupakan negara yang tergabung kedalam G20, yang
dimana Indonesia pada G20 2022 menjadi tuan rumah dan ikut merancang dan mengesahkan
Deklarasi Bali. Indonesia sudah sepatutnya mengikuti pedoman dari Deklarasi Bali transisi
energi berkelanjutan. Namun bentuk compliance Indonesia atas Deklarasi Bali masih belum
dapat dilihat dengan jelas. Dalam hal ini perlu diteliti bagaimana tingkat compliance
Indonesia selaku aktor negara terhadap rezim internasional yaitu Deklarasi Bali, dengan
fokus kepada point utama mengenai Transisi Energi Berkelanjutan. Dalam penelitian ini
menggunakan konsep kepatuhan (regime compliance) sebagai landasan utama. Metode
penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Penulis menggunakan sumber data
sekunder, melalui sumber pustaka seperti buku, jurnal, laporan, dan website.

Kata Kunci : G20, Compliance, Deklarasi Bali, Rezim Internasional, Transisi Energi
Berkelanjutan.
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ABSTRACT

The sustainable energy transition is a global interest, which is also in the national interest of
many countries that want to maintain its sustainability, the national interests of each country
are often combined into a guideline known as an international regime. The Bali Declaration
is an international regime created by the G20 in 2022. The Bali Declaration summarises
several points that address various topics, including the Sustainable Energy Transition.
Indonesia is a member of the G20, which Indonesia is hosting at the 2022 G20 and helped
draft and endorse the Bali Declaration. Indonesia should follow the guidelines of the Bali
Declaration on sustainable energy transition. However, the form of Indonesia's compliance
with the Bali Declaration cannot be seen clearly. In this case, it is necessary to examine how
Indonesia's level of compliance as a state actor with the international regime, namely the
Bali Declaration, with a focus on the main point regarding the Sustainable Energy Transition.
This research uses the concept of compliance (regime compliance) as the main foundation.
The research method used is descriptive qualitative. The author uses secondary data sources,
through library and online literacy sources such as books, journals, reports, and websites.

Keywords: G20, Compliance, Bali Declaration, International Regime, Sustainable
Energy Transition.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia adalah negara yang memiliki kekayaan sumber daya alam yang banyak
dan beragam. Baik dari segi geografis, Indonesia bertempat di wilayah strategis yaitu di
garis khatulistiwa, yang menunjang kekayaan sumber daya alamnya, dan juga tepat
berada di antara dua benua yaitu Asia dan Australia, dan dua samudra yaitu Hindia dan
Pasifik. Kekayaan daripada sumber daya alam Indonesia juga dapat dibuktikan dari data
yang tertera, terutama di bidang kekayaan sumber daya geologi, mineralnya. Hal ini juga
sejalan dengan data yang menunjukkan Indonesia berada pada peringkat ke-6 dunia
dalam segi kekayaan sumber daya mineral atau geologi terbesar di dunia (Agung Tri
Putra, 2023).

Kekayaan Geologi yang dimaksudkan adalah kekayaan berbagai jenis hasil
galian, baik logam, non-logam, batu bara, batu-batuan, dan sumber daya energi layaknya
minyak bumi dan gas alam. Faktor geografis inilah yang membuat Indonesia menjadi
negara yang memiliki kekayaan geologis yang kaya, seperti bijih besi, bauksit, emas,
tembakau, timah, mangan, nikel, minyak dan gas bumi, perak, pasit dan sebagainya
(Munandar, Aprilasani, & Lindiasari, 2018).

Dengan melihat peluang ini juga, Indonesia melakukan upaya lanjutan dimana
Indonesia mempromosikan sektor kekayaan sumber daya mineralnya didalam berbagai

forum ekonomi Internasional, diantara dari forum yang menghadirkan banyak petinggi-



petinggi negara di dunia, dan menjadi salah satu forum paling banyak disorot dan dikenal
masyarakat, yaitu KTT G20.

Gambar 1. 1 Konferensi Tingkat Tinggi G20 Indonesia Tahun 2022.

w

15T FINANCE MINISTERS AND CE
BANK GOVERNORS MEETING

JAKARTA, 17-18 FEBRUARY 2022

Bali

Konferensi Tingkat Tinggi G20 (Group of Twenty), atau secara resmi The Group
of Twenty Finance Ministers and Central Bank Governors. Merupakan konferensi yang
terdiri dari berbagai negara yang memiliki perekonomian besar di dunia, yang bertujuan
untuk membahas dan merencanakan kerjasama dan hubungan perekonomian yang
berdampak positif untuk keberlangsungan dunia dan kepentingan global. Didirikan oleh
para negara G7 (Amerika Serikat, Inggris, Italia, Jerman, Jepang, Kanada, Perancis, dan
Uni Eropa) pada tahun 1999, menyambut respon dunia atas kegagalan G7 dalam
menyelesaikan permasalahan perekonomian dunia di tahun 1998 (Kominfo, 2022).

G20 sendiri beranggotakan sejumlah 20 negara-negara yang memimpin
kekuatan perekonomian dunia layaknya Amerika Serikat dan Tiongkok maupun New
Emerging Power layaknya Indonesia dan Argentina. KTT G20 sendiri perdana
diselenggarakan di Berlin pada bulan Desember tahun 1999 yang diketuai oleh Menteri
Keuangan Jerman dan Kanada (Larinova, 2022). Semenjak itu KTT G20 telah

menggelar konferensi sebanyak 18 kali, dimana KTT G20 tahun 2022 menjadi KTT



yang spesial bagi Indonesia, karena Indonesia berkesempatan menjadi tuan rumah pada
KTT G20 2022.

KTT G20 ini dilangsungkan di Bali, pada tanggal 15-16 November, Dimana
Indonesia mendapatkan giliran untuk menjadi tuan rumah ke-17 dalam KTT G20 2022,
yang mengusung slogan yaitu “Recover Together, Recover Stronger” (Kominfo, 2022).
Agenda dari KTT G20 tahun 2022 berkaitan erat dengan situasi yang dihadapi dunia
yang sedang menghadapi krisis pasca pandemi COVID-19, diantara agenda yang
mengusung isu-isu global dan realisasi point-point daripada Sustainable Development
Goals (SDG) layaknya pemulihan ekonomi, penanggulangan perubahan iklim, dan
penangganan pencegahan pandemi.

Beberapa hasil dari KTT G20 2022 yang merangkum semangat dan tujuan
negara-negara anggota terangkum kedalam sebuah deklarasi. Deklarasi dari para negara
anggota G20 ini berambisi untuk menjalin kerjasama dalam rangka pemulihan global
yang dirangkum kedalam Deklarasi Bali atau Bali Declaration (Kominfo, 2022).
Deklarasi Bali sendiri adalah hasil, atau resolusi menyeluruh daripada KTT G20 2022,
merupakan deklarasi yang vital sebagai bentuk hasil dari KTT G20 2022.

Deklarasi Bali sendiri merupakan laporan dan memiliki serangkaian point-point
yang dijabarkan dan dirumuskan. Total terdapat 52 point yang tersampaikan pada
lembar laporan resmi Deklarasi Bali (Pramana, 2022). 52 point ini dirumuskan bersama-
sama dengan para tamu undangan dan organisasi internasional, para pemimpin dan
perwakilan negara-negara anggota G20 menghadiri pertemuan tersebut. Namun secara
rangkum terdapat 3 point utama yang menjadi keypoints, berikut ini adalah topik-topik

utama yang dibahas (Pramana, 2022).



Gambar 1. 2 Point-Point Utama dari Deklarasi Bali KTT G20 2022.
Main points of G20 Bali Leaders’ Declaration
* Global Health Architecture is strengthened by the Pandemic Fund
® The Pandemic Fund raised by donors reaches US$1.5 billion and bigger donors are
expected to contribute

[N TP » Pandemic Fund is expected to become solution for prevention, preparedness and
Architecture response to pandemics

e COVID-19 pandemic has accelerated the digital economy and transformation
ecosystem

» Digital technology is key to recovery and empowerment of various sectors

¢ Collaborations involving BIS, CPMMI, BISH, IMF, and World Bank to develop Central
Bank Digital Currencies (CBDCs) receive a good response

» The world is experiencing price volatility and energy supply

» Underscoring the urgency to diversify energy system quickly, energy security and
maintain market stability

» Accelerating the sustainable, just, affordable and inclusive energy stream and transition

 Bali Compact and the Bali Energy Transition serve as a guideline for solution to energy
issues

)

Sumber: The Jakarta Post, G20 Members Poised to Achieve Strong, Inclusive and Resilient

- Memperkuat Kerangka Kesehatan Global, dengan mengalokasikan dana Pandemic
Fund sebesar 1.5 Milliar Dolar, dan di ekspektasikan akan bertambah jumlah
donor. Dana ini diproyeksikan menjadi solusi untuk pencegahan, persiapan, dan
menanggulangan bencana pandemi global layaknya COVID-19.

- Tranformasi Digital, dimana KTT G20 2022 ini memberikan penekanan kuat pada
pentingnya teknologi digital untuk mengatasi masalah global, memajukan
pertumbuhan ekonomi, dan memperkuat tata kelola.

- Mencapai Transisi Sumber Energi Dunia yang Berkelanjutan, para pemimpin
berbicara tentang pentingnya masa depan energi yang adil dan berkelanjutan, yang
mencakup penurunan emisi gas rumah kaca dan peralihan ke sumber energi
terbarukan.

Dari 3 point utama yang dibahas pada KTT G20 2022 tersebut sejalan dengan
semangat untuk mewujudkan Sustainable Development Goals (SDG), yang dimana
sejalan dengan peran Indonesia dalam merealisasikan point-point tersebut sangatlah

diperlukan, terutama untuk point ke-3 mengenai Transisi Energi Berkelanjutan. Point



ke 3 ini juga dirumuskan atas dasar komitmen bersama untuk merealisasikan misi yang
telah ditetapkan pada Paris Agreement.

Paris Agreement atau secara lengkap dikenal dengan nama Paris Agreement
Under the United Nations Framework Convention on Climate Change (COP-21),
diresmikan pada tanggal 4 November 2016 di Paris, Perancis. Persetujuan ini
ditandatangani oleh 195 negara dan diratifikasi oleh 190 negara per tahun 2021 (Jiyao,
2022). Tujuan daripada Paris Agreement juga adalah untuk menekan emisi gas rumah
kaca (greenhouse gas) dan sumber energi yang tidak ramah lingkungan agar tidak
meningkatkan temperatur global diatas angka 2°C (derajat celcius), dan berupaya untuk
menekan iklim global di angka 1.5°C. Persetujuan Paris ini sendiri menjadi
pembaharuan daripada Kyoto Protocol (COP-3) yang diresmikan pada tahun 1997
(Jiyao, 2022).

Indonesia sendiri telah mensetujui Paris Agreement semenjak tanggal 12
Desember 2015, dan menandatangani persetujuanya pada tanggal 22 April 2016.
Indonesia juga meratifikasi Paris Agreement pada tanggal 31 Oktober 2016 melalui
Undang-undang nomor 16 tahun 2016 yang membahas mengenai ratifikasi Paris
Agreement ke UNFCCC, dan Undang-undang ini resmi diberlakukan per tanggal 30
November 2016 (Daryanti & Charnade, 2022). Indonesia telah berjanji untuk
mengurangi emisi gas rumah kaca, dan dekarbonisasi industri menuju sumber energi
yang lebih ramah lingkungan dan berkelanjutan.

Selain meratifikasi Paris Agreement, Indonesia juga mengesahkan peraturan
menteri ESDM Nomor 11 tahun 2019. Peraturan ini mengatur tentang larangan ekspor
biji nikel. Hal ini sejalan dengan ratifikasi Paris Agreement karena memiliki tujuan dan
maksud yang selaras dengan agenda transisi energi bersih berkelanjutan. Dengan adanya

kebijakan ini, Indonesia juga memfokuskan agenda transisi energi bersih berkelanjutan



ke dalam G20 tahun 2022 yang diselenggarakan di Bali. Salah satu bentuk komitmen
Indonesia dan G20 yang tertuang dalam sebuah prinsip bersama dalam bentuk Bali
Compact.

Bali Compact adalah suatu dokumen yang mengandung prinsip dan komitmen
yang berbasis satu tujuan bersama tentang transisi energi bersih dan dekarbonisasi.
Sejalan dengan semangat dari Paris Agreement sebagai pendahulunya. Bali Compact
dibuat pada tanggal 2 September 2022 di Bali, Indonesia dalam rangka menyambut
presidensi G20 2022 yang akan dilaksanakan.

Bali Compact menjadi bentuk komitmen dan prinsip anggota G20 dalam upaya
untuk dekarbonisasi, dan transisi energi bersih berkelanjutan yang merupakan agenda
daripada SDG. Bali Compact juga memperbarui komitmen dan prinsip yang telah
ditetapkan pada pendahulunya yaitu Paris Agreement dan mempersiapkan para negara
anggota G20 untuk membawa komitmen bersama ini pada agenda G20 2022.

Paris Agreement maupun Bali Compact memiliki misi dan tujuan yang selaras,
dimana keduanya membawa agenda Transisi Energi Berkelanjutan. Berbagai negara
telah berjanji untuk mengurangi emisi gas rumah kaca dan beralih ke sumber energi
yang lebih ramah lingkungan. Terdapat hubungan antara transisi energi terbarukan yang
berkelanjutan dan Paris Agreement. Dengan penerapan Paris Agreement, negara-negara
berusaha mengurangi emisi dan beralih ke sumber energi yang lebih ramah lingkungan.
Dimana aspek agenda yang ada pada Paris Agreement dan Bali Compact mengenai
aspek realisasi transisi energi berkelanjutan terkandung didalam sebuah deklarasi yang
dikenal dengan Deklarasi Bali.

Seperti yang telah dijabarkan bahwa terdapat kesamaan agenda antara Paris
Agreement, Bali Compact maupun Deklarasi Bali, dimana ketiga nya membahas

mengenai agenda-agenda yang berkaitan dengan transisi energi berkelanjutan dan



realisasi daripada SDG yang berkaitan dengan transisi energi berkelanjutan. Tetapi
terlihat bahwa tindak lanjut Indonesia terhadap Paris Agreement dapat terlihat secara
langsung dengan penerapan Undang-undang yang terkait dengan ratifikasi Paris
Agreement, namun belum terdapat kajian atau penelitian yang memadai dalam mengkaji
bentuk tindak lanjut atau kepatuhan daripada Indonesia terhadap Deklarasi Bali selaku
bentuk pembaharuan daripada agenda transisi energi berkelanjutan yang juga menjadi
agenda Paris Agreement.

Baik Paris Agreement maupun Deklarasi Bali merupakan bentuk daripada
pedoman, prinsip dan kepentingan-kepentingan nasional dan bersama yang dirangkum
kedalam satu kesatuan, yang dikenal juga dengan istilah rezim internasional. Sebuah
rezim sudah sepatutnya dipatuhi oleh negara ataupun non-negara dan organisasi yang
turut serta dalam meratifikasi atau mengakuinya. Indonesia sebagai negara yang
menjadi tuan rumah pada G20 2022 Bali, sudah sepatutnya menunjukkan bentuk
kepatuhanya terhadap rezim internasional Deklarasi Bali. Namun belum adanya kajian
mengenai bentuk kepatuhan dan tindak lanjut yang komprehensif daripada Indonesia
terhadap transisi energi berkelanjutan pada Deklarasi Bali G20 2022.

Di penelitian ini, memfokuskan kajian mengenai tingkat compliance atau
kepatuhan daripada Indonesia dalam menjalankan Deklarasi Bali G20 2022, dengan
melihat bentuk progres dan upaya yang telah dilakukan Indonesia sejak disahkanya
Deklarasi Bali 2022 hingga saat ini. Poin utama dari Deklarasi Bali yaitu mengenai
Transisi Energi Berkelanjutan yang menjadi poin fokus kajian yang akan dilihat, apakah
Indonesia telah mampu atau patuh terhadap pedoman, aturan, dan visi misi yang telah
ditetapkan dalam Deklarasi Bali selaku bentuk rezim internasional yang mengatur
mengenai hal-hal tersebut. Dengan melihat contoh upaya layaknya potensi Indonesia

dari segi sektor nikel yang merupakan salah satu sumber daya kunci dalam menciptakan



sumber energi yang berkelanjutan, dan upaya-upaya lainya yang selaras yang telah
dirancang, diterapkan, diratifikasi, dan dilakukan Indonesia dalam rangka menjalankan

kepatuhanya terhadap transisi energi berkelanjutan di Deklarasi Bali G20 2022.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas rumusan masalah yang akan dikemukakan
dalam penelitian ini adalah “Bagaimana compliance Indonesia terhadap transisi energi

berkelanjutan pada Deklarasi Bali G20 2022?”

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui compliance Indonesia

terhadap transisi energi berkelanjutan pada Deklarasi Bali G20 2022

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dalam segi teoritis maupun

praktis, antara lain:

1.4.1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi manfaat dalam bentuk referensi
mengenai kepatuhan atau compliance Indonesia terhadap transisi energi
berkelanjutan pada Deklarasi Bali G20 2022 dan dapat menjadi sumber bahan
pustaka yang berkaitan dengan kepatuhan atau compliance Indonesia terhadap

transisi energi berkelanjutan pada rezim internasional Deklarasi Bali G20 2022.



1.4.2. Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat mendeskripsikan compliance Indonesia
terhadap transisi energi berkelanjutan pada Deklarasi Bali G20 2022, antara lain:

1. Penulisan skripsi ini diharapkan dapat menambah sumber pustaka untuk
menjadi dikaji oleh para pengambil kebijakan dalam pemerintahan yang terkait di
bidang kebijakan publik, dan perancangan kebijakan nasional.

2. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi pembaca agar dapat
memperdalam wawasan mengenai seberapa Indonesia terhadap transisi energi
berkelanjutan pada Deklarasi Bali G20 2022, dengan menggunakan parameter
pengujian konsep kepatuhan rezim.

3. Menjadi suatu referensi dimana mahasiswa Hubungan Internasional dan

mahasiswa lain dapat menjadikan rujukan tentang penelitian atau topik yang serupa.
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